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Abstract. This study aims to determine the effect of accounting conservatism, corporate governance and sales 

growth on tax avoidance in food and beverage companies listed on the IDX. Tax Avoidance is an effort to 

reduce, or even eliminate the tax burden that must be paid by a company, in a manner permitted by existing laws 

and regulations. The subjects of this study were Food and Beverage Companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2020-2023. This study has 95 populations and uses a purposive sampling method as a way to select 

samples, so that 19 companies that meet the research criteria are obtained. The data analysis method used is 

multiple linear analysis using the SPSS version 25 program. Where this multiple linear analysis test uses the 

normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, coefficient of determination 

test (R2), F test, and t test. The data used in this study are secondary data from the company's annual financial 

statements. The results of this study are that accounting conservatism has a positive effect on tax avoidance. 

Meanwhile, Corporate Governance and Sales Growth have a negative effect on Tax Avoidance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi, corporate governance 

dan sales growth terhadap tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Tax 

Avoidance adalah usaha dalam mengurangi, atau bahkan menghapus beban pajak yang harus dibayar oleh 

perusahaan, dengan cara yang diperbolehkan oleh peraturan perundang-undangan yang ada. Subjek dari 

penelitian ini adalah pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2023. Penelitian ini memiliki 95 populasi dan menggunakan metode purposive sampling sebagai cara 

untuk pemilihan sampel, sehingga diperoleh 19 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Metode analisis 

data yang digunakan adalah analisis linear berganda dengan menggunakan program SPSS versi 25. Dimana uji 

analisis linear berganda ini menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteorokedastisitas, uji 

autokorelasi, , uji koefisien determinasi (R2), uji F, dan uji t. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

data sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Hasil penelitian ini adalah konservatisme 

akuntansi berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan Corporate Governance dan Sales Growth 

berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance. 

 

Kata kunci: konservatisme akuntansi, corporate governance, sales growth, tax avoidance 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pajak merupakan iuran wajib yang diberikan oleh wajib pajak individu maupun 

Perusahaan kepada negara, biasanya dalam bentuk persentase tertentu dari pendapatan, 

penjualan, atau kepemilikan property. Pajak mendanai pengeluaran pemerintah untuk 

pembangunan nasional, yang meningkatkan kehidupan masyarakat dalam banyak hal (Astuti, 

Dewi, and Fajri 2020).  Pajak digunakan oleh pemerintah untuk mendanai berbagai program 

dan layanan publik, seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, pertahanan, dan lain 
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sebagainya. Selain itu, Pajak juga digunakan sebagai alat untuk mengatur ekonomi dan 

redistribusi kekayaan dalam masyarakat. 

Pada Anggaran Pendapatan Belanja Negara atau APBN, pajak merupakan suatu 

pendapatan yang dianggap sangat besar bagi pemerintah. Hal tersebut dapat dilihat dari 

jumlah pajak yang diterima oleh negara dari tahun ke tahun yang jumlahnya semakin 

meningkat khususnya dari tahun 2020 sampai 2022. Akan tetapi, meskipun penerimaan pajak 

meningkat, target anggaran negara tidak pernah tercapai (Haryaningsih 2019). Hal ini 

disebabkan beberapa faktor seperti pembayaran hutang public yang tinggi, Jika beban utang 

yang harus dibayar tinggi, itu dapat mengurangi jumlah  dana yang terrse rdia urntu rk 

pe rnge rluraran purblik lainnya, se rhingga me rnye rbabkan anggaran nergara tidak terrcapai.  

Pe rnghindaran  Pajak  (Tax  Avoidancer)  adalah ursaha  yang  dilaku rkan  olerh  wajib  

pajak apakah berrhasil ataur tidak u rnturk me rngu rrangi ataur sama se rkali mernghapu rs urtang pajak,  

yang tidak  merlanggar  ke rternturan  perraturran  perrurndang-urndangan  pe rrpajakan    (Mu rljadi,  

2022). Pe rnghindaran pajak diperrkirakan merrurgikan ne rgara hingga Rp 68,7 triliurn perr tahurn 

dalam berntu rk ke rhilangan perndapatan. Perrkiraan Tax Jursticer Ne rtwork merngindikasikan bahwa 

Indone rsia dapat kerhilangan perndapatan se rbersar $4,86 miliar perr tahurn akibat pernghindaran 

pajak. Nilai turkar rurpiah dari pernurturpan pasar spot pada hari Se rnin, 22 Nove rmberr (Rp14.149 

pe rr dolar AS) se rtara derngan Rp68,7 triliurn. (Santoso 2020).). 

Se rtidaknya ada laporan yang me rngu rngkap perrilakur pe rmbayaran pajak dari gru rp 

pe rrursahaan bersar dan individu r terrkaya, se rburah fernome rna yang te rrjadi di Indonersia pada tahurn 

2021. Awalnya, Pandora Pape rrs, se rburah produ rk jurrnalismer inve rstigasi, me rnarik pe rrhatian 

purblik. Laporan ini me rngu rngkap adanya ju rtaan dokurme rn yang me rrinci terknik dan ske rma 

yang digu rnakan olerh orang-orang te rrkaya u rnturk mernye rmbu rnyikan ke rkayaannya dari otoritas 

pajak. Sercara urmurm, stratergi me rre rka adalah derngan me rnyimpan banyak ase rt di pe rrursahaan 

cangkang yang te rrdaftar di nergara-ne rgara su raka pajak ataur yang saat ini dike rnal se rbagai 

ne rgara pu rsat inve rstasi (inverstme rnt hurbs). Dari fe rnomerna dan kasu rs diatas, dapat disimpurlkan 

pe rnghindaran pajak masih se rring te rrjadi hingga saat ini. Masih banyaknya pe rrursahaan yang 

masih mermbayarkan wajib pajakanya de rngan harga yang re rndah berrberda derngan yang terlah 

ditertapkan. Hal terrse rburt mernurnjurkkan bahwa pernghindaran pajak ini dapat me rrurgikan se rburah 

ne rgara. Akan te rtapi, sangat merngu rnturngkan bagi pe rrursahaan, karerna dapat merngu rrangi be rban 

pajak perrursahaan, serhingga dapat di pe rrerdiksi perndapatan perrursahaan akan merningkat. Maka 

Dalam hal ini, Pe rme rrintah terrurs be rrurpaya u rnturk mernye rmpu rrnakan sisterm perrpajakan derngan 

turjuran merningkatkan ju rmlah perndapatan pajak nergara. Di Indone rsia, ada berbe rrapa hambatan 

yang dihadapi dalam ursaha u rnturk merngoptimalkan pernerrimaan dari se rktor pajak. Salah 
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saturnya adalah praktik pe rngge rlapan pajak, yang me rnjadi tantangan dalam urpaya 

maksimalisasi pe rne rrimaan pajak, derngan banyak pe rlakur ursaha terrlibat di dalamnya. 

Pe rrursahaan mermiliki kerwajiban dan tanggu rng jawab u rntu rk mermbayar pajak karerna merre rka 

merrurpakan su rbjerk yang te rrke rna kerwajiban pajak. Pajak me rnjadi berban bagi su rmberr daya 

bisnis dan dapat merrerdurksi laba perrursahaan.Hal ini mermotivasi perrursahaan urnturk merncari 

stratergi pe rnghindaran pajak dan langkah-langkah pe rmangkasan biaya (Haryaningsih 2019). 

Suratur Perrursahaan dapat dikatakan me rlakurkan serburah pernghindaran pajak apabila Pe rrursahaan 

terrse rburt me rlakurkan suratur ke rbijakan se rpe rrti konserrvatisme r akurntansi. Konse rrvatisme r 

akurntansi merrurpakan su ratur prinsip yang jika mermperrolerh laba maka, tidak akan langsu rng 

merngaku rinya (Sakhiya E rllyanti & Su rwarti, 2022). Perrursahaan yang me rmiliki jurmlah laba yang 

cernde rrurng re rndah akan mernghasilkan be rban pajak yang re rndah purla, namurn hal terrse rburt 

be rlurm terntu r dapat merngu rrangi tingkat te rrjadinya pe rngindaran pajak. Serbagaimana se rjalan 

de rngan Pe rnerlitian yang dilaku rkan olerh Riska Sakhiya E rllyanti dan Titik Surwarti derngan ju rdurl 

“Analisis Pe rngaru rh Konse rrvatismer Aku rntansi, Corporater Gove rrnancer, Dan Salers Growth 

Terrhadap Tax Avoidancer” bahwa konserrvatismer akurntansi berrpe rngaru rh positif terrhadap tax 

avoidancer.. 

Se rlain konserrvatisme r akurntansi Corporater gove rrnancer me rmainkan berbe rrapa perran, 

se rpe rrti mernjadi perngawas atas pe rnghindaran pajak. Corporater Gove rrnance r me rrurpakan suratur 

ke rrangka ke rrja yang dite rrapkan olerh para manajerr pe rrursahaan yang be rrtanggu rng jawab atas 

kinerrjanya ke rpada permilik perrursahaan (Bancin, K. A., & Harmain, 2022). Se rjalan de rngan 

pe rnerlitian yang dilaku rkan olerh  (Madia E r, Khaddafi M, Yu rnani and Arliansyah 2023) yang 

be rrjurdurl” Pe rngarurh Konse rrvatisme r Akurntansi, Corporater Gove rrnance r (Ke rpe rmilikan 

Institu rsional Dan Komisaris Inde rpe rnde rn) Dan Capital Inte rnsity Te rrhadap Pernghindaran Pajak 

(Tax Avoidancer) Pada Pe rrursahaan Jasa Non Ke rurangan Yang Te rrdaftar Di BE rI Tahurn 2017-

2021” mernurnjurkkan bahwa Ke rpe rmilikan Institu rsional tidak berrperngaru rh signifikan te rrhadap 

Tax Avoidancer se rdangkan Komisaris Inde rpernde rn berrpe rngaru rh positif tertapi tidak signifikan 

terrhadap Tax Avoidancer. Jadi bersar ataur ke rcilnya ke rpe rmilikan institursional di dalam su ratur 

pe rrursahaan tidak dapat me rngu rrangi motivasi manaje rmern urnturk tidak merlakurkan 

pe rnghindaran pajak. 

Faktor sale rs growth dapat mermperngaru rhi pe rnghindaran pajak (tax avoidancer), karerna 

adanya inse rntif urnturk mernge rjar perrturmbu rhan pernjuralan yang le rbih cerpat. Hal ini dapat 

merngarah pada praktik pe rnghindaran pajak yang agre rsif, se rperrti mermanipurlasi laporan 

ke rurangan ataur mernggu rnakan cerlah hurkurm urnturk merngu rrangi kerwajiban pajak(Ismanto, 

2023). Se rbagaimana derngan perne rlitian terrdahurlur yang dilaku rkan olerh (Astu rti ert al., 
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2020)de rngan ju rdurl “Perngaru rh Corporater Gove rrnancer dan Salers Growth te rrhadap Tax 

Avoidancer di Bu rrsa E rferk Indone rsia (BE rI) 2014-2018” me rnurnjurkkan bahwa sale rs growth 

tidak berrperngaru rh terrhadap tax avoidancer.  

2. KAJIAN TEORITIS 

Me rnurrurt Dyre rng (2008)  pe rnghindaran pajak (tax avoidancer) adalah serbagai se rgala 

be rnturk ke rgiatan ataur aktivitas u rnturk me rngu rrangi pajak terrurtang se rpanjang hal te rrse rburt tidak 

merlanggar ke rternturan perrpajakan. 

Pe rngu rkurran yang digu rnakan Tax Avoidance r : 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =   
Kas Yang Dibayarkan Urnturk Pajak

Laba Serberlurm Pajak
 

Mernurrurt Savitri (2016 : 4) Konserrvatismer Akurntansi merrurpakan prinsip kerhatihatian 

dalam perlaporan kerurangan dimana perrursahaan tidak terrburrur-burrur dalam merngakuri dan 

merngurkurr aktiva dan laba serrta sergerra merngakuri kerrurgian dan hurtang yang mermpurnyai 

kermurngkinan terrjadi.  

Perngurkurran konserrvatismer mernurrurt Savitri (2016: 52) dapat dicari derngan rurmurs 

serbagai berrikurt: 

𝐶𝑂𝑁𝐴𝐶𝐶 =  
(𝑁𝐼𝑂 + 𝐷𝐸𝑃 − 𝐶𝐹𝑂)(−1)

𝑇𝐴
 

Kerterrangan : 

CONACC : Erarnings conserrvatism baserd on accru rerd iterms 

NIO  : Operrating profit of currrernt yerar  

DErP  : Derprerciation of fixerd asserts of cu rrrernt yerar  

CFO : Nert amournt of cash flow from operrating activitiers of cu rrrernt yerar  

TA  : book valurer of closing total asserts 
 

Me rnurrurt Wijaya & Rahayu r (2021) kerpe rmilikan institursional diurkurr de rngan jurmlah 

lermbar saham dibagi yang dimiliki olerh badan/ institursi dibagi de rngan ju rmlah kerse rlurrurhan 

lermbar saham yang be rre rdar. Ke rpe rmilikan Institursional dapat dirurmurskan se rbagai berrikurt :  

Kerpermilikan Institursional =
Total Kerpermilikan Institursional Olerh Pihak Institursi

Jurmlah Saham Berrerdar
 x 100% 

Mernurrurt Tanjaya & Nazir (2021)  Perrturmburhan pernjuralan (salers growth) dapat 

mernurnjurkkan apakah sertiap tahurnnya erntitas merngalami perrkermbangan pada tingkat 

pernjuralannya. Olerh karerna itur, tingkat pernjuralan erntitas bisa merngalami perningkatan ataurpurn 

pernurrurnan. Sermakin merningkatnya pernjuralan erntitas, sermakin tinggi purla erntitas 

merndapatkan laba dan sermakin baik purla kinerrja erntitas 

Salers growth diurkurr mernggu rnakan rurmurs : 
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𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑆𝑒𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔−𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐿𝑎𝑙𝑢

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐿𝑎𝑙𝑢
 x 100% 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian  ini,  penulis  menggunakan  jenis  penelitian  kuantitatif  kausalitas. 

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023.  Data yang dikumpulkan  berupa angka,  

dianalisis  menggunakan  statistik  dan  diolah  dengan  SPSS  versi  25.  Populasi penelitian  

terdiri  dari  19  perusahaan  yang  sudah  dipilih  dengan  menggunakan  teknik purposive  

sampling berdasarkan  kriteria-kriteria  tertentu.  Dengan  periode  penelitian selama  4  

tahun,  total  data  penelitian  sebanyak  76.  Penelitian  ini  menggunakan  data sekunder  dan  

teknik  pengumpulan  data File  Research dan Library  Research. Adapun teknik analisis data 

yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini   diantaranya   

adalah, metode   regresi   berganda,   uji   signifikan,   dan   koefisien determinasi (Ghozali, 

2018). Variabel  dalam  penelitian  terdiri  dari  variabel  bebas  (independen) yaitu tax 

avoidance dan  variabel terikat  (dependen)  yaitu konservatisme akuntansi, corporate 

governance dan sales growth.  Variabel corporate governance diproksikan ke kepemilikan 

institusional. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Urji  asu rmsi klasik yang baik haru rs me rme rnurhi yaitu r data rersidural terrdistribu rsi normal 

ataur urji normalitas rersidural, tidak adanya au rtokorerlasi, murltikolineraritas, dan 

he rterroske rdatisitas. 

Uji Normalitas 

Be rrdasarkan hasil uji Kolmogorov-smirnov dilihat bahwa nilai Asymp, Sig hanya 

se rbe rsar 0.038 yang artinya bahwa data rersidural tidak berrdistribursi normal. Tidak 

terrdistribu rsinya data normal ini dise rbabkan karerna adanya data erkstre rm yang te rrdapat pada 

be rberrapa data yang te rlah disajikan. Tidak normalnya data ini me rnye rbabkan perne rliti 

mernge rlurarkan data yang e rkstre rm dan ke rmurdian merngu rji Ke rmbali urji normalitas de rngan 

mernggu rnakan urji ourtlierr. Se rterlah dilakurkan ourtlierr derngan me rmburang data yang e rktsre ram 

terrnyata sampe rl be rrkurrang se rbanyak 8 dan samperl akhir mernjadi 68 samperl. Be rrdasarkan 

hasil urji statistik Kolmogrov-Smirnov (Urji K-S), diperrole rh nilai Asymp. Sig. (2-taile rd) 0,200 

˃ 0,05, maka data terrse rburt berrdistribursi normal. 
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Uji Multikolinieritas 

Berrdasarkan hasil Urji Murltikolinierritas, diketahui bahwa Nilai tolerrancer 

konserrvatismer akurntansi 0.960 > 0,10 dan nilai VIF konserrvatismer akurntansi 1.042 < 10, 

Nilai tolerrancer kerpermilikan institursional 0.975 > 0,10 dan nilai VIF 1.026 < 10, Nilai 

tolerrancer salers growth 0.982 > 0,10 dan nilai VIF 1.018 < 10. Jadi, dapat disimpulkan dari 

masing-masing variabel tersebut memiliki tolerance > 0.10 atau VIF < 10 yang berarti tidak  

ada  gejala multikolinieritas  antar  variabel  independen  sehingga  data  yang  di  analisis  

memenuhi asumsi multikolinieritas. 

 

Uji Autokorelasi 

Be rrdasarkan hasil uji autokorelasi, Durrbin Watson (k, n) jadi (3, 76), dimana k adalah 

jurmlah variaberl inderpe rnde rnt dan n adalah data obserrvasi. Maka dipe rrolerh nilai dl dan dur 

se rbe rsar 1,5467 dan 1,7104 serdangkan nilai 4- dur adalah 2,2896. Hasil perngu rjian derngan 

mernggu rnakan Durrbin Watson (DW) me rnurnjurkkan DW hitu rng se rbe rsar 2,100. Maka dur < DW 

< 4-dur, yaitur 1,7104 < 2,100 < 2,2896, se rhingga dapat dikatakan bahwa tidak ada 

aurtokorerlasi positif maurpurn ne rgatif. 

 

Uji Herte rroske rdastisitas 

 

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

Dari grafik scatterrplot diatas mernurnjurkkan bahwa tidak terrdapat pola terrte rntur pada 

grafik. Titik grafik mernye rbar yang be rrarti tidak ada ganggu ran herte rroske rdastisitas pada moderl 

dalam perne rlitian ini. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

1. Nilai konstanta yang dipe rrolerh se rbe rsar 1,529 maka bisa diartikan jika variaberl 

konse rrvatisme r akurntansi, ke rpermilikan institursional dan salers growth be rrnilai 0 (konstan) 

maka variaberl tax avoidancer berrnilai 1,529. 
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2. Nilai koerfisiern re rgre rsi variabe rl konserrvatisme r akurntansi (X1) se rbersar 1,195. Nilai te rrse rburt 

merngindikasikan bahwa jika konse rrvatisme r akurntansi merngalami kernaikan 1 satu ran 

de rngan asu rmsi bahwa variaberl kerpermilikan institursional dan salers growth tertap ataur 

konstan, maka akan merningkatkan tax avoidance r se rbersar 1,195. 

3. Nilai koerfisie rn rergre rsi variabe rl Ke rpermilikan Institursional (X2) berrnilai serbe rsar -1,238. 

Nilai terrserburt me rngindikasikan bahwa jika ke rpermilikan institursional merngalami kernaikan 

1 saturan de rngan asu rmsi bahwa variaberl konse rrvatisme r akurntansi dan salers growth te rtap 

ataur konstan, maka akan mernurrurnkan tax avoidancer se rbe rsar 1,238. 

4. Nilai koerfisiern re rgre rsi variaberl Salers Growth (X2) se rbe rsar -0,134. Nilai terrse rburt 

merngindikasikan bahwa jika salers growth merngalami kernaikan 1 saturan derngan asurmsi 

bahwa variaberl konse rrvatisme r akurntansi dan ke rpermilikan institursional tertap ataur konstan, 

maka akan mernurrurnkan tax avoidancer se rbe rsar 0,134. 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dari hasil perrhiturngan de rngan me rnggu rnakan program SPSS ve rrsi 25, dapat dikertahuri 

bahwa koerfisiern de rterrminasi pada perne rlitian ini terrdapat 3 variaberl serhingga digu rnakan 

(adjurste rd R squrarer) yang dipe rrolerh se rbe rsar 678. Hal ini berrarti 67,8% tax avoidancer dapat 

dijerlaskan olerh konse rrvatisme r akurntansi, Ke rpe rmilikan Institursional dan Salers Growth, 

se rdangkan sisanya yaitu r 32,2% dijerlaskan ole rh variabe rl-variabe rl lain yang tidak diterliti dalam 

pe rnerlitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis digunakan untuk menguji ada atau tidaknya signifikansi dari pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan dan parsial (Sugiyono, 2019). 

Uji Parsial (uji t) 

Tabel 1. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Mode rl 

Urnstandardize rd 

Coe rfficiernts 

Standardizerd 

Coe rfficiernts 

t Sig. B Std. E rrror Be rta 

1 (Constant) 1.529 .111  13.833 .000 
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Konse rrvatism

e r akurntansi 
1.195 .224 .352 5.332 .000 

Ke rpe rmilikan 

Institursional 
-1.238 .119 -.725 -10.407 .000 

Salers growth -.134 .061 -.153 -2.190 .032 

a. De rpernde rnt Variabler: CE rTR 
Sumber : Output SPSS 25, Tahun 2024 

Analisis u rji t pada taberl diatas adalah serbagai be rrikurt: 

1) Nilai signifikansi (sig.) variabe rl konse rrvatismer akurntansi (X1) se rbe rsar 0,000. Kare rna nilai 

Sig. 0,000 ˂ 0,05, maka dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterrima. Artinya ada 

pe rngarurh variabe rl konserrvatisme r akurntansi (X1) se rcara parsial terrhadap tax avoidancer (Y) 

2) Nilai signifikansi (sig.) variabe rl kerpe rmilikan institursional (X2) se rbersar 0,000. Kare rna nilai 

Sig. 0,000 ˂ 0,05, maka dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterrima. Artinya ada 

pe rngarurh variaberl kerpe rmilikan institursional (X2) sercara parsial terrhadap tax avoidancer 

(Y). 

3) Nilai signifikansi (sig.) variabe rl salers growth (X3) se rbe rsar 0,032. Kare rna nilai Sig. 0,032 ˂ 

0,05, maka dapat dikatakan  bahwa H0 ditolak dan Ha dite rrima. Artinya ada pe rngaru rh 

variabe rl salers growth (X3) se rcara parsial te rrhadap tax avoidancer (Y) 

Uji Simultan (uji F) 

Tabel 2 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Mode rl 

Surm of 

Squrare rs Df Me ran Squrarer F Sig. 

1 Re rgre rssion 14.265 3 4.755 53.624 .000
b
 

Re rsidural 6.384 72 .089   

Total 20.649 75    

a. De rpernde rnt Variabler: CE rTR 

b. Pre rdictors: (Constant), CONACC, KI, SG 

         Sumber : Output SPSS 25, Tahun 2024 

Be rrdarsarkan taberl diatas dikertahuri nilai signifikansi (Sig.) se rbe rsar 0,000. Kare rna 

nilai Sig. 0,000 ˃ 0,05, maka H0 diterrima dan Ha ditolak, maka dapat disimpurlkan bahwa 
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se rcara simurltan variaberl konserrvatisme r akurntansi (X1), kerpe rmilikan institursional (X2), dan 

sale rs growth (X3)  be rrperngaru rh terrhadap tax avoidancer (Y). 

Pembahasan  

Perngaru rh konse rrvatisme r aku rntansi te rrhadap tax avoidance r  

Dari hasil urji t di atas maka dapat dike rtahuri bahwa se rcara parsial konserrvatisme r 

akurntansi berrpe rngaru rh sercara signifikan terrhadap tax avoidancer. Be rrdasarkan taberl 4.13 

diperrole rh nila sig serbe rsar 0,000 dimana nilai te rrse rburt lerbih kercil dari 0,05 serhingga dapat 

dikatakan bahwa konserrvatisme r akurntansi be rrperngaru rh se rcara signifikan terrhadap tax 

avoidancer. 

Be rrdasarkan hasil perngu rjian mernurnjurkkan bahwa konse rrvatismer akurntansi 

be rrperngaru rh positif terrhadap tax avoidancer, Hal ini dapat diartikan bahwa se rmakin tinggi 

tingkat konserrvatisme r akurntansi su ratur perrursahaan maka sermakin tinggi pu rla tax avoidance r 

yang dilaku rkan perrursahaan. Se rbaliknya, ke rtika sermakin rerndah tingkat konse rrvatisme r 

akurntansi suratur perrursahaan, maka sermakin rerndah purla tingkat tax avoidance r yang dilakurkan 

pe rrursahaan. Perrursahaan yang me rmiliki pajak tinggi maka akan me rmilih stratergi 

konse rrvatisme r akurntansi u rnturk merngu rrangi tarif pajak yang me rre rka miliki derngan cara yang 

lergal. De rngan konse rp konse rrvatisme r aku rntansi dapat mermperrcerpat perngaku ran biaya atau r 

ke rrurgian yang dapat me rnurrurnkan bersar laba kerna pajak serhingga me rmburat manajerr 

pe rrursahaan profitaberl dalam merngu rrangi nilai kini pajaknya dan me rningkatkan nilai 

Pe rrursahaan. Konse rrvatismer akurntansi mermbe rrikan dampak berrurpa pernurrurnan laba 

pe rrursahaan yang dijadikan dasar u rnturk mernghitu rng ke rwajiban perrpajakan pe rrursahaan 

terrse rburt. Se rmakin minimnya laba maka ke rwajiban perrpajakan yang haru rs dibayarkan ju rga 

lerbih re rndah.  

Hal ini se rjalan derngan pe rnerlitian dari Pratiwi dan Djajanti (2022) me rnye rburtkan 

bahwa konse rrvatismer aku rntansi mermiliki perngaru rh positif pada tax avoidance r. Se rjalan 

de rngan itur, pada perne rlitian Erllyanti dan Su rwarti (2022) merndapat hasil konse rrvatisme r 

akurntansi berrperngaru rh positif terrhadap pernghindaran pajak. 

Perngaru rh ke rpe rmilikan institu rsional te rrhadap tax avoidance r 

Dari hasil urji t di atas maka dapat dike rtahuri bahwa sercara parsial kerpermilikan 

institursional  be rrperngaru rh se rcara signifikan terrhadap tax avoidancer. Be rrdasarkan taberl 4.13 

diperrole rh nila sig serbe rsar 0,000 dimana nilai terrse rburt lerbih kercil dari 0,05 serhingga dapat 

dikatakan bahwa kerpe rmilikan institursional berrpe rngaru rh se rcara signifikan terrhadap tax 
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avoidancer. Be rrdasarkan hasil perngu rjian me rnurnjurkkan bahwa ke rpermilikan institursional 

be rrperngaru rh nergatif te rrhadap tax avoidance r. 

Jadi dapat disimpurlkan bahwa sermakin tinggi ke rpermilikan institursional maka 

ke rcernde rrurngan manajermern urnturk me rlaku rkan tax avoidancer akan se rmakin rerndah. De rngan 

adanya ke rpermilikan institursional pada su ratur pe rrursahaan maka tingkat ke rpaturhan dan kinerrja 

manajerme rn akan lerbih merningkat. Se rmakin be rsar kerpe rmilikan institursi maka akan se rmakin 

be rsar kerkuratan surara dan dorongan dari institursi te rrse rburt urnturk merngawasi manaje rmern dan 

akibatnya akan me rmberrikan dorongan yang le rbih bersar u rnturk me rmaturhi pe rraturran 

pe rrpajakan. Hal ini me rmburat manajermern u rnturk merlakurkan tindakan dalam me rminimalisir 

be rban pajak yang te rrurtang agar bisa me rmpe rrolerh laba yang diinginkan. Se rlain itur Tingginya 

tingkat kerpe rmilikan institursional akan dapat merminimalisir tingkat tax avoidance r.  

Se rbagaimana hasil perne rlitian Tri Nu rrdyastu rti (2019) merngu rji perngaru rh kerpe rmilikan 

institursional terrhadap tax avoidancer. Hasilnya me rnurnjurkkan bahwa kerpe rmilikan institursional 

be rrperngaru rh nergatif te rrhadap tax avoidancer 

Perngaru rh sale rs growth te rrhadap tax avoidancer  

Dari hasil urji t di atas maka dapat dike rtahuri bahwa sercara parsial kerpermilikan 

institursional  be rrperngaru rh se rcara signifikan terrhadap tax avoidancer. Be rrdasarkan taberl 4.13 

diperrole rh nila sig serbe rsar 0,032 dimana nilai te rrse rburt lerbih kercil dari 0,05 serhingga dapat 

dikatakan bahwa salers growth be rrperngaru rh se rcara signifikan terrhadap tax avoidancer. 

Be rrdasarkan hasil perngu rjian mernurnjurkkan bahwa salers growth be rrperngaru rh ne rgatif terrhadap 

tax avoidancer. 

Maka dapat diburktikan bahwa perrursahaan de rngan sale rs growth yang me rningkat akan 

mermburat urkurran perrursahaannya ju rga akan sermakin bersar yang dihasilkan dari total ase rt. 

De rngan be rsarnya u rkurran pe rrursahaan akan mernye rbabkan perrursahaan tertap mernjaga citra 

nama baik dimata pe rme rrintah dan masyarakat se rhingga u rnturk mermpe rrtahankan pe rrsaingan 

bisnis yang ada, perrursahaan mermilih u rnturk tidak merlaksanakan praktik tindakan tax 

avoidancer. Pe rrursahaan dalam mernjalankan aktivitas ope rrasionalnya akan le rbih patu rh dalam 

merlaksanakan aturran perrpajakannya, kare rna perrursahaan yang me rngalami perningkatan dalam 

pe rnjurlannya akan sermakin merningkat ju rga laba yang dipe rrolerh. Laba yang se rmakin 

merningkat, akan mermburat perrursahaan le rbih paturh terrhadap aturran pe rrpajakan dan dapat 

merminimalisir tindakan pe rnghindaran pajaknya. Hal ini kare rna perrursahaan me rmpurnyai 

ke rmampuran urnturk merlaksanakan permbayaran pajaknya yang dihasilkan dari ke rurnturngan 

pe rrursahaan, serhingga terrhindar dari praktik tindakan tax avoidancer. 



Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Corporate Governance Dan  
Sales Growth Terhadap Tax Avoidance 

58    Wawasan - Volume 2 No. 4 Oktober 2024 

Se rbagaimana hasil pe rnerlitian yang dilakurkan olerh (Tanjaya & Nazir, 2021)merngurji 

pe rngarurh profitabilitas, lerverrage r, pe rrturmbu rhan pe rnjuralan, dan u rkurran pe rrursahaan te rrhadap 

pe rnghindaran pajak pada pe rrursahaan manu rfakturr se rktor barang konsu rmsi yang te rrdaftar di 

be ri tahurn 2015-2019. Hasilnya me rnurnju rkkan bahwa salers growth be rrperngarurh se rcara 

ne rgative r te rrhadap tax avoidancer. 

Perngaru rh konse rrvatisme r aku rntansi, ke rpe rmilikan institu rsional dan sale rs growth 

te rrhadap tax avoidance . 

Be rrdarsarkan hasil dari urji F atau r urji simurltan dikertahuri bahwa nilai signifikansi (Sig.) 

se rbe rsar 0,000. Karerna nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka H0 diterrima dan Ha ditolak, maka dapat 

disimpurlkan bahwa sercara simurltan variaberl konserrvatisme r akurntansi (X1), kerpe rmilikan 

institursional (X2), dan salers growth (X3)  be rrperngaru rh terrhadap tax avoidancer (Y). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis linier berganda didapatkan Hasil bahwa konservatisme 

akuntansi berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan Corporate Governance dan 

Sales Growth berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance. Bagi perursahaan, agar dapat 

mernjadi bahan urnturk mernambah wawasan terntang tax avoidance r. serhingga manajermern 

pe rrursahaan bisa merrancang me rkanismer pe rrursahaan derngan baik, de rngan tidak merlakurkan 

pe rrerncanaan pajak. Bagi inve rstor, agar le rbih berrhati-hati dalam mermilih perursahaan kertika 

merlakurkan inve rstasi derngan pe rrforma pe rrursahaan dalam merlakurkan perre rncanaan. Bagi 

pe rnerliti serlanjurtnya, disarankan agar dapat me rnambah variaberl corporater gove rrnancer yang 

pada pernerlitian ini hanya diproksikan ke r ke rpermilikan institursional, dapat menambah variaberl  

lainnya se rperrti komiter aurdit. 
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